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ABSTRAK

Penafsiran terhadap konsep arba'atun Aurum (empat bulan yang
dihormati) dalam Al-Qur'an adalah salah satu tema yang banyak dibahas oleh para
mufassir klasik, mengingat pentingnya bulan-bulan tersebut dalam konteks sosial
dan hukum Islam. Konsep arba'atun surum merujuk pada empat bulan dalam
kalender Hijriah yang disucikan dan dihormati, yakni Zulkaidah, Zulhijah,
Muharam, dan Rajab. Dalam bulan-bulan ini, peperangan dan pertumpahan darah
dilarang, dan umat Islam dianjurkan untuk menjaga kedamaian serta melakukan
amal kebaikan. Kajian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran terhadap konsep
tersebut menurut dua mufassir besar, yaitu Az-Zamakhsyart dalam kitab Tafsir al-
Kasysyaf dan Fakhruddin ar-Razi dalam kitab Tafsir Mafatih al-Gaib, untuk
memahami bagaimana masing-masing memberikan pandangannya terkait dengan
hikmah, hukum, dan dampak sosial dari adanya pengaturan bulan-bulan suci ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam perbedaan dan
persamaan dalam penafsiran kedua mufassir ini, serta untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang makna dan signifikansi dari konsep
arba'atun Aurum dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Dengan menganalisis
tafsir ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
tentang nilai-nilai universal yang terkandung dalam ketentuan mengenai bulan-
bulan suci tersebut, yang meliputi aspek hukum, moralitas, dan keadilan sosial
dalam Islam.

Az-Zamakhsyari, dalam kitab Tafsir al-Kasysyaf yang dikenal dengan
pendekatannya yang berorientasi pada bahasa dan logika, memberikan penjelasan
yang mengarah pada aspek moral dan sosial dari bulan-bulan tersebut. la
menegaskan bahwa bulan-bulan suci ini, selain memiliki keistimewaan dalam hal
larangan untuk melakukan peperangan, juga berfungsi sebagai waktu untuk
menumbuhkan sikap saling menghormati, menjaga perdamaian, dan mempererat
hubungan antar umat manusia. Penafsirannya didasarkan pada pendekatan yang
lebih pragmatis, di mana ia melihat bahwa ketentuan mengenai bulan-bulan ini
berfungsi untuk menjaga kestabilan sosial dan mencegah kerusakan yang lebih
luas.

Sementara itu, Fakhruddin ar-Razi dalam kitab Tafsir Mafatih al-Gaib
mengadopsi pendekatan yang lebih filosofis dan rasional dalam menafsirkan
konsep arba'atun izurum Ar-Razi menghubungkan keistimewaan bulan-bulan ini
dengan konsep keadilan Ilahi, di mana Allah menetapkan waktu-waktu tertentu
sebagai periode yang dihormati untuk menumbuhkan ketertiban sosial,
menghindari kekerasan, dan mendorong umat untuk menjalani kehidupan yang
lebih baik. la juga mengaitkan aturan ini dengan prinsip-prinsip hukum dan
ketertiban yang lebih besar dalam Islam, dengan mempertimbangkan dampak dari
perbuatan manusia terhadap lingkungan sosial dan moral. Bagi ar-Razi,
pengaturan waktu yang demikian memiliki tujuan yang lebih dalam, yaitu untuk
menanamkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan umat Islam, yang pada gilirannya
akan membentuk masyarakat yang adil dan harmonis.

Kata Kunci : Arba’atun Hurum, Az-Zamakhsyarz, ar-Razi
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ABSTRACT

The interpretation of the concept of arb arba’atun hurum (four revered
months) in the Qur'an is one of the most widely discussed themes by classical
mufassirs, given the importance of these months in the social and legal context of
Islam. The concept of arba'atun zurum refers to four months in the Hijri calendar
that are sanctified and honored, namely Zulkaidah, Zulhijah, Muharam and Rajab.
In these months, warfare and bloodshed are prohibited, and Muslims are
encouraged to maintain peace and do good deeds. This study aims to examine the
interpretation of this concept according to two major mufassirs, namely Az-
Zamakhsyart in Tafsir al-Kasysyaf and Fakhruddin ar-Razi in Tafsir Mafatih al-
Gaib, to understand how each of them provides their views regarding the wisdom,
law, and social impact of the regulation of these holy months.

This study aims to examine more deeply the differences and similarities in
the interpretation of these two mufassirs, as well as to provide a more holistic
understanding of the meaning and significance of the concept of arba‘atun Aurum
in the daily lives of Muslims. By analyzing these interpretations, it is hoped that a
more comprehensive understanding of the universal values contained in the
provisions regarding the holy months can be obtained, which include aspects of
law, morality, and social justice in Islam.

Az-Zamakhsyari, in his Tafsir al-Kasysyaf, which is known for its
language-oriented and logical approach, gives an explanation that points to the
moral and social aspects of these months. He asserts that these holy months, in
addition to having the privilege of prohibiting warfare, also serve as a time to
foster mutual respect, maintain peace, and strengthen relations between human
beings. His interpretation is based on a more pragmatic approach, where he sees
that the provisions regarding these months serve to maintain social stability and
prevent wider damage.

Meanwhile, Fakhruddin ar-Razi, in Tafsir Mafatih al-Gaib, adopts a more
philosophical and rational approach in interpreting the concept of arba‘atun
hurum Ar-Razi attributes the privileges of these months to the concept of divine
justice, whereby Allah establishes certain times as respected periods to foster
social order, avoid violence, and encourage people to lead better lives. He also
linked this rule to the larger principles of law and order in Islam, taking into
account the impact of human actions on the social and moral environment. For
Ar-Razi, such timing has a deeper purpose, which is to instill noble values in the
lives of Muslims, which in turn will form a just and harmonious society.

Keywords : Arba’atun Hurum, Az-Zamakhsyari, ar-Razi
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Allah telah menetapkan bahwasanya jumlah bulan dalam Islam
adalah dua belas bulan. Bulan-bulan ini terdiri dari Muharam, Safar,
Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Ula, Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban,
Ramadhan, Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah. Diantara bulan-bulan ini
terdapat empat bulan yang dimuliakan atau sering disebut arba’atun

hurum. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 36:

Ga3 Tehe G515 o 5l GBIA a5 S 08 154 e U1 ) e 58 83 ()
)54k FREK 2058 LR AB (sl 1 a5 A0 Gt ) satkes Y% i G austana
Gl g @ G

Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan,

(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan

langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. ltulah

(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi

dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah kaum

musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang

takwa. (QS. At-Taubah ayat 36)

Pada masa jahiliyah, dari dua belas bulan terdapat empat bulan
haram (suci) yang diagungkan dan disucikan, dan pada bulan itu
diharamkan berperang. Bulan-bulan haram tersebut adalah Rajab,
Zulkaidah, Zulhijah, dan Muharram.! Penghormatan empat bulan haram
ini dilatarbelakangi beberapa sebab. Bulan Zulkaidah merupakan salah
satu dari beberapa bulan dalam rangkaian perjalanan Haji. Bulan Zulhijah
merupakan bulan Haji dan waktu dilaksanankannya ibadah kurban. Bulan

Muharram dimuliakan karena didalamnya terdapat peristiwa besar terjadi,

him. 751

! Ahmad Abdurrazq Al Bakri dkk, Terjemah Tafsir Ath-Thabari, (Pustaka Azzam, 2009),



seperti hijrahnya Nabi dari Makkah ke Madinah, dan pada bulan ini
disunnahkan melakukan puasa. Selanjutnya bulan Rajab merupakan waktu
Nabi Muhammad melakukan Isra’ Mi’raj.

Pada bulan-bulan haram terdapat larangan berperang sebagaimana

terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 217:
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada

bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah

(dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar

kepada-Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam, dan

mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam
pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada
pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai
kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup.

Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati

dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di

akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di

dalamnya.” (QS. Al-Bagarah ayat 217)

Perintah memuliakan bulan haram merupakan salah satu apresiasi
yang diberikan Al-Qur‘an terhadap tradisi dan budaya masyarakat Arab
jahiliyah yang telah mengakar dalam kehidupan mereka. Mana kala
memasuki bulan-bulan haram, mereka dilarang untuk bermusuhan, berbuat
zalim kepada sesama, mengganggu orang yang tengah melakukan ibadah
haji, hingga larangan melakukan peperangan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan karya tafsir yang
ditulis oleh  Az-Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi untuk
mengungkapkan bagaimana penafsiran-penafsiran tentang bulan-bulan
dalam Islam, khususnya empat bulan mulia (arba’atun hurum) dalam tafsir

karangannya, yaitu Tafsir al-Kasysyaf dan Tafsir Mafatih al-Gaib. Kedua

karya tafsir karya Az-Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi tersebut



merupakan kitab tafsir era pertengahan yang mana ciri-cirinya sama-sama
menggunakan pendekatan bi al-Ra’yi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. Kedua kitab tafsir tersebut penulis gunakan untuk menggali
bagaimana penafsiran arba’atun  hurum dalam Al-Qur’an dan
keistimewaan dari empat buan tersebut. Apakah kedua mufassir tersebut
memiliki persamaan dan perbedaan mengenai pembahasan arba’atun
hurum dalam Al-Qur’an atau tidak.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan komparatif
untuk menggali sisi persamaan dan perbedaan tentang penafsiran kedua

mufassir tersebut mengenai arba ‘atun hurum dalam Al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran arba’atun hurum dalam kitab Tafsir al-
Kasysyaf Karya Az-Zamakhsyari?

2. Bagaimana penafsiran arba’atun hurum dalam Kkitab Tafsir Mafatih al-
Gaib karya Fakhruddin ar-Razi?

3. Apa saja persamaan dan perbedaan penafsiran Az-Zamakhsyari dan

Fakhruddin ar-Razi dalam menafsirkan arba atun hurum?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam kajian ini, secara umum penulis ingin mengetahui beberapa

aspek yang mendukung terhadap pemahaman, yakni meliputi:

1. Untuk  mendeskripsikan  bagaimana Az-Zamakhsyari dalam
menafsirkan arba’atun hurum dalam kitab Tafsir a/-Kasysyaf

2. Untuk mengetahui bagaimana Fakhruddin ar-Razi dalam menafsirkan
arba’atun hurum dalam kitab Tafsir Mafatih al-Gaib

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedan penafsiran Az-
Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi dalam menafsiran arba’atun
hurum

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengembangkan cakrawala pengetahuan yang berwawasan
kedepan dan menambah pengetauan bagi penulis sendiri serta bagi
siapa saja yang nantinya membaca skripsi ini

2. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pegembangan ilmu pengetauan Islam pada umumnya dan bagi studi al-
Qur’an dan tafsir pada khususnya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil
penelitian sebelumnya mengenai masalah yang sejenis, sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.?
Tinjauan pustaka ini penulis membagi tiga kategori, yaitu arba’atun
hurum, Tafsir al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari, dan Tafsir Mafatih al-
Gaib karya Fakhruddin ar-Razi. Diantara karya ilmiah yang membahas
tiga tema tersebut antara lain:

Pertama, tentang arba’atun hurum. Skripsi yang ditulis oleh
Samsul Abidin yang berjudul “Arba’atun Hurum dalam Al-Qur’an (Tafsir
Tematik). 3 Penelitian tersebut menjelaskan tentang keberkahan dan
keutamaan arba atun hurum. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
keempat bulan tersebut, yaitu bulan Rajab, Zulkaidah, Zulhijah, dan
Muharam memiliki latar belakang sehingga termasuk bulan yang mulia.
Semisal bulan Rajab terdapat peristiwa isra’ mi’raj, bulan Zulkaidah
merupakan salah satu bulan haji, bulan Zulhijah merupakan bulan dimana
seluruh manasik haji dilakukan di bulan ini, dan bulan Muharam
disunnahkannya melaksanakan puasa sunnah Asyura.

Skripsi yang ditulis oleh Sayyida yang berjudul “Asyhur al-Hurum

menurut perspektif Al-Qur’an (Studi komparatif antara Mutawalli al-

2 Inayah Rohmaniyah, (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021), him. 9

8 Samsul Abidin, “Arba’atun Hurum dalam Al-Qur’a (Tafsir Tematik)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010



Sya’rawi dan Sayyid Quthb dan relevansinya saat ini)”.* Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pada asyhurul hurum terdapat larangan
berperang. Larangan ini dikarenakan untuk menghormati bulan-bulan
mulia tersebut. Didalamnya juga dijelaskan bagaimana asyhurul hurum
pada masa pra islam, kemudian relevansinya pada masa sekarang.

Skripsi yang ditulis oleh Muhtasorul Muzanni Ahmad yang
berjudul “Keistimewaan Asyhurul Hurum dalam Al-Qur’an (Telaah
Komparatif Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil ay al-Qur’an dan Tafsir Jami’
li Ahkam al-Qur’an.”® Hasil penelitian ini menunjukkan keistimewaan
asyhurul hurum, yaitu kesuciannya atas bulan-bulan yang lain. Di
dalamnya juga dijabarkan persamaan dan perbedan penafsiran oleh Imam
Thabari dan Imam al-Qurthubi.

Kedua, tentang Tafsir al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari. SKripsi
yang ditulis oleh Khoirul Faizin yang berjudul “Penafsiran ayat-ayat
tajsim dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif atas Tafsir al-Kasysyaf ‘an
Hagqa’ig al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta'wil karya al-
Zamakhsyari dan tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil karya al-
Baidawi)”® Skripsi ini membahas seputar ayat-ayat tajsim (meredaksikan
bentuk fisik Allah) dalam Al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran Az-
ZamakhsyarT dan al-Baidlawi.

Ketiga, tentang Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin ar-Razi.
Skripsi yang ditulis oleh Alfiana Nur Syifa yang berjudul “Manajemen
waktu dalam QS. Al-‘Asr (Studi komparatif Tafsir Mafatih al-Gaib karya

4 Sayyida, “Asyhur al-Hurum menurut perspektif Al-Qur’an (Studi komparatif antara
Mutawalli al-Sya rawi dan Sayyid Quthb dan relevansinya saat ini)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018

> Muhtasorul Muzanni Ahmad, “Keistimewaan Asyhurul Hurum dalam Al-Qur’n (Telaah
Komparatif tafsir Jaami’al-Bayan fi Ta 'wil ay al-Qur’an dan Tafsir Jami’li Ahkam al-Qur’an”,
Skrips Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020
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Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqga’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta 'wil karya al-
Zamakhsyari dan tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil karya al-Baidawi)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiraan islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015



Fakhruddin ar-Razi dan tafsir al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab.) 7 Skripsi ini menjelaskan tentang penafsiran surat al-‘Asr
mengenai manajemen waktu dengan menggunakan penafsiran Fakhruddin
ar-Razi dan M. Quraish Shihab, kemudian implementasi waktu ada

kehidupan manusia.

. Kerangka Teori

Pembahasan mengenai arba’atun hurum terdapat dalam beberapa
ayat Al-Qur’an. Penulis mengambil penafsiran yang menjelaskan tentang
arba’atun  hurum. Arba’atun hurum merupakan empat bulan yang
dimuliakan Allah dengan dilarangnya berperang dan keistimewan-
keistimewan yang ada di dalamnya.

Keistimewaan-keistimewaan arba’atun hurum ini salah satunya
dilatarbelakangi oleh peristiwa yang terjadi pada masa itu. Sebagai contoh
Bulan Rajab, di dalamnya terdapat peristiwa isra’ mi’raj. Masyarakat Arab
sebelum Islam juga menghormati bulan-bulan haram ini. Bulan-bulan
yang dilarang melakukan peperangan dan perbuatan keji.

Penafsiran arba’atun hurum ini menggunakan teori komparasi.
Komparasi sendiri berasal dari bahasa Inggris, compare yang artinya
membandingkan untuk menemukan persaman dari kedua konsep atau
lebih. Pada penelittian ini, penulis mengkomparasikan penafsiran Az-
Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi untuk mengentahui persamaan dan

perbedaan penafsiran tentang arba 'atun hurum.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode-
metode yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini yakni sebagai
berikut:

7 Alfiana Nur Syifa, “Manajemen waktu dalam QOS. Al- ‘Asr (Studi komparatif Tafsir

Mafath al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi dan tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab),
Skripsi Fakultas ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019



1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbasis
penelitian pustaka atau library research, yaitu penelitian yang berfokus
pada data-data yang mendukung dalam kajian ini yang berasal dari
sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, skripsi, maupun
artikel yang berkaitan dengan objek penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber
primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Kasysyaf karya Az-
Zamakhsyari, dan Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin ar-Razi.
Adapun sumber sekunder yang digunakan sebagai penunjang bagi
penelitin ini adalah kitab-kitab, buku-buku terkait, tesis, skripsi, dan
artikel-artikel yang menjelaskan mengenai objek material dan objek
formal pada penelitian ini yang berkaitan dengan objek penlitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai data dan sumber data, baik data primer
maupun sekunder, kemudian melakukan penyeleksian terhadap data-
data atau sumber-sumber yang telah terkumpul.
4. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif adalah metode yang
digunakan dalam rangka memberi gambaran data yang ada serta
memberikan interpretasi terhadapnya. Pada penelitian ini, penulis
memaparkan tentang biografi az-Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi,
mulai dari selayang pandang perjalanan hidup pengarangnya serta
deskripsi  kitab yang ditulisnya. Memaparkan pengertian dan
keistimewaan arba’atun hurum.
Sedangkan metode analisis digunakan untuk melakukan

pemeriksaan (analisis) atas makna yang terkandung dalam istilah-



istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Pada
penelitian  ini, penulis mengkomparasikan (membandingkan)
penafsiran arba’atun hurumdalam kitab Tafsir al-Kasysyaf karya az-
Zamakhsyari, dan Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin ar-Razi.
5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yakni suatu
pendekatan yang merunut akar-akar historis mengenai penafsiran az-
Zamakhsyari dan Fakhruddin ar-Razi dalam menafsiran arba’atun
hurum. Kemudian mencari sktruktur fundamental dari pemikiran

kedua mufassir tersebut.

G. Sistematikaa Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi uraian argumentatif tentang tata
urutan pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis.
Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab, diantaranya:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitiaan dilakukan. Selanjutnya rumusan masalah yang merupakan
kunci pembahasan yang akan diterangkan pada bab-bab selanjutnya serta
membatasi ruang lingkup penlitian ini. Tujuan dan kegunaan penlitian
untuk menjelaskan urgensi penelitian. Tinjauan pustaka yang berisi
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Kemudian ada kerangka teori yang menjadi patokan
dalam penelitian ini. Metode penelitian yang berisi langkah-langkah yang
akan penulis tempuh dan bab pertama diakhiri dengna sistematika
pembahasan untuk menunjukkan sktruktur pembahasan suatu penelitian.

Bab kedua, menerangkan gambaran umum arba’atun hurum
meliputi pengertian, keutamaan-keutamaan, dan ayat-ayat Al-Qur’an
tentang arba atun hurum.

Bab ketiga, menerangkan biografi az-Zamakhsyari dan Fakhruddin
ar-Razi serta sitematika kitab Tafsir al-Kasysyaf dan Kitab Tafsir Mafatih
al-Gaib.



Bab keempat, berisi analisis arba’atun hurum dalam kitab Tafsir
al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari, dan Tafsir Mafatih al-Gaib karya
Fakhruddin ar-Razi. Pada bab ini penulis akan membandingan penafsiran
arba’atun hurum dalam kedua kitab tafsir tersebut serta persamaan dan
perbedaan keduanya.

Bab kelima, penutup. Berisi kesimpulan dari penelitian serta saran

berupa harapan maupun masukan yang membangun.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Allah menciptakan bilangan bulan dalam setahun sejumlah dua
belas bulan. Dan dari dua belas bulan itu terdapat arba’atun hurum (empat
bulan mulia). Tiga diantaranya berturut-turut, yakni Zulkaidah, Zulhijah,
dan Muharam, dan satu lagi bulan Rajab yang terletak diantara Jumadil
Akhir dan Sya’ban. Pada bulan-bulan ini tidak halal berperang kecuali
ketika diperangi terlebih dahulu. Selain itu juga dikatakan bahwa berbuat
dosa pada bulan-bulan haram ini akan dilipatgandakan dosanya, begitu
pula sebaliknya perbuatan baik akan dilipatgandakan pahalanya.

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan
empat bulan, yakni Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Pada empat
bulan tersebut dilarang berperang dan menganiaya diri. Berbuat baik pada
bulan-bulan tersebut akan dilipatgandakan pahalanya, begitupun
sebaliknya. Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa apabila orang-orang
musyrik memerangi orang islam pada bulan haram, maka orang islam
diperbolehkan balik menyerangnya untuk mempertahankan diri.

Ar-Razi menafsirkan QS. At-Taubah ayat 36 tentang Allah yang
telah menetapkan waktu khusus pada setiap waktu. Sebagaimana dalam
bilangan dua belas bulan terdapat empat bulan yang mulia (arba’atun
hurum). Empat bulan tesebut adalah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan
Rajab. Selanjutnya pada QS. Al-Bagarah ayat 194, ar-Razi menjelaskan
“bulan haran dengan bulan haram” adalah diperbolehkan memerangi
orang-orang musyrik yanag terlebih dahulu memerangi orang muslim
sebagai balsan untuk mereka.

Penafsiran mengenai arba’atun hurum (empat bulan suci) dalam
Kitab Tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari, dan Tafsir Mafatih al-

Gaib karya Fakhruddin ar-Razi memiliki beberapa persamaan dan
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perbedaan, terutama karena latar belakang keduanya dalam ilmu Bahasa
dan teologi yang turut mempengaruhi metode tafsir mereka.

Persamaan penafsiran kedua mufassir ini meliputi pemahaman
arba’atun hurum yang merujuk pada empat bulan yang dimuliakan dalam
Islam, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Kedua mufassir ini
juga sepakat bahwa bulan-bulan ini disucikan dengan larangan berperang
kecuali dalam kondisi darurat atau mempertahankan diri. Kemudian kedua
mufassir ini sama-sama menekankan pentingnya memperbanyak amal
ibadah pada bulan-bulan ini, seperti berpuasa, berdoa, dan berperilaku
yang baik. Perbedaan kedua mufassir ini terletak pada latar belakang
penafsirannya. Az-Zamakhsyari lebih banyak menekankan aspek bahasa
dalam penjelasannya, sedangkan ar-Razi lebih fokus pada aspek filosofis

dan teologis.

. Rekomendasi dan Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai Arba’atun Hurum dalam
kitab al-Kasysyaf dan Mafatih al-Ghaib, penulis sadar bahwa banyak
kekurangan penulis dalam memaparkan kajian ini. Namun penulis
berharap penelitian ini dapat menjadi pintu awal untuk mengadakan
penelitian secara dalam terhadap bulan-bulan Haram dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini juga belum mengarah pada keseluruhan kitab tafsir yang ada.
Tentunya menarik jika penelitian ini kemudian dikembangkan melalui
kitab-kitab tafsir yang lain untuk menggali sebuah pembahasan dan sudut
pandang lain. Tentunya hal ini dapat memberikan pengetahuan bahwa Al-
Qur’an itu memiliki berbagai sudut pandang pemahaman. Dan hal ini

menjadi nilai keragaman makna dalam Al-Qur’an.
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